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ABSTRAK

Guru merupakan komponen sumber daya manusia (SDM) yang
penting di dalam pendidikan. Guru memiliki peran sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pendidik profesional. Menurut Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”
Desain dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif. “pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Maragqitta’limat Bongor. Dari gambaran di atas,
dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maragqitta’limat Bongor
berbeda-beda, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
tersebut diantanya:

1. Rekan kerja yang mendukung

2. Kesesuaian keperibadian pekerjaan

3. Kerjaan yang secara mental menantang

Kata Kunci: Analisis, kepuasaan kerja

PENDAHULUAN

Guru merupakan komponen sumber daya manusia (SDM) yang

penting di dalam pendidikan. Guru memiliki peran sesuai dengan tugas pokok

dan fungsinya sebagai pendidik profesional. Menurut Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, “Guru adalah

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatth, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.! Berdasarkan peraturan tersebut, guru berperan di
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik melalui pelaksanaan tugas. Pelaksanaan tugas guru
tersebut bertujuan untuk membekali peserta didik agar memiliki ilmu

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang guru
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan bagian dari kompetensi profesionalisme guru.
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.Tugas yang berat dari
seorang guru seperti di atas pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru
yang memiliki kompetensi profesional yangtingei.Guru merupakankomponen
yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuanataukompetensiprofesional dari seorang

guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Guru berperan penting di dalam proses pendidikan, oleh karena itu
kebutuhan guru perlu mendapat perhatian. Guru perlu mendapat pembinaan
dan fasilitas di dalam bekerja sehingga kebutuhan guru terpenuhi. Apabila
kebutuhan guru terpenuhi maka guru akan merasa puas di dalam bekerja.
Kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap produktivitas dan kinerja guru, dan
baik secara langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap kualitas
pembelajaran.

Konsep Pendidikan
1. Pendidikan
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, khususnya Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa:

! Momon Sudarma, Profesi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.
75.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian,
kecardasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.”

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah upaya atau usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana dengan tujuan untuk mengembangkan dan menumbuhkan
kemampuan peserta didik secara optimal, serta untuk mengembangkan
potensi peserta didik sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, keperibadian, kecardasan, akhlak mulia, dan budi
pekerti (kekuatan batin), sehingga kedepannya bisa berguna bagi bangsa
dan Negara. Yang dalam hal ini dilakukan oleh seorang pendidik atau
guru, tentunya dengan mempertimbangkan keadaan tubuh anak dan
disesuaikan dengan tingkat usia peserta didik.

Konsep Profesi Guru

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “profesi” diartikan
sebagai suatu pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan dan
pendidikan (keterampilan, kejujuran, keahlian, dan lainnya). Secara
terminologi, profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut
keahlian (expertise) dari para anggotanya.

Dr. Sikun Pribadi menyatakan bahwa “profesi itu pada
hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa
seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau
pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut marasa terpanggil

untuk menjabat peketjaan itu”.> Menurut Vollmer, “profesi merupakan

2 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 79.

® Oemar Hamalik, Profesi KeguruanBerdasarkan Pendekatan Kompetensi,
(Bandung: BUMI AKSARA, 2010), h. 1-2.
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suatu jenis pekerjaan ideal karena dalam realitasnya bukanlah hal yang
mudah untuk diwujudkan. Namun demikian, bukanlah merupakan hal
mustahil pula untuk bisa mencapainya”.* Selanjutnya, Pasal 1 Undang-
Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dinyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan rnenengah.5
1. Kepuasan Kerja Guru

a. Pengertian Kepuasan Kerja Guru

Pada kenyataanya kebutuhan manusia sangat
beraneka ragam, baik jenis maupun tingkatnya, bahkan
manusia memiliki kebutuhan yang cenderung tak terbatas.
Karena kebutuhan tersebut akan selalu bertambah dari waktu
ke waktu dan manusia selalu berusaha dengan segala
kemampuan untuk memuaskan kebutuhannya.

Keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang
dihadapi di lingkungan ketjanya.’

b. Teori Kepuasan Kerja

Beberapa teori dibangun untuk menjelaskan apa saja

yang dapat membuat seseorang merasa puas dengan pekerjaan

* Lalu Mukhtar Hully, Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,

2012), h. 2.

®> Momon Sudarma, Profesi Guru, (Jakarta: PT Remaja Grapindo Persada, 2013),

® Etri Gusmarany, “Faktor-faktor yang Menentukan Kepuasan Kerja pada

Karyawan SMA Yayasan AL-Qautsar Bandar Lampung”, (Skripsi,Universitas Lampung.,
Bandar Lampung, 2016), h. 9.
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mereka. Ada berbagai teori yang menjelaskan hal-hal yang

membuat seseorang puas terhadap pekerjaan mereka. Menurut

Wexley dan Yukl, mengatakan bahwa “Ada tiga teori tentang

kepuasan kerja, antara lain : teori ketidaksesuaian (discrepancy

theory), teori keadilan (equity theory), dan teori dua faktor (swoe

Jfactor theory).

1) Teori Ketidaksesuaian

Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh Porter

tahun 1961, yang mendefinisikan bahwa,

Job satisfaction is the difference between how much of
something there should be and how much there “is now”.
Setiap orang menginginkan agar sejumlah
pekerjaan  yang telah disumbangkan kepada
pemberi kerja akan dihargai sebesar yang diterima
secara kenyataan. Seseorang yang terpuaskan bila
tidak ada selisih antara situasi yang diinginkan

dengan yang sebenarnya diterima.’

2) Teori Keadilan

Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh

Zalenzik pada tahun 1958, kemudian dikembangkan oleh
Adams pada tahun 1963.

Teori ini menunjukkan kepada seseorang
merasa puas atau tidak puas atas suatu situasi
tergantung pada perasaan adil (eguity), atau tidak
adil (imequity). Perasaan adil dan tidak adil atas
suatu situasi didapat oleh setiap orang dengan

cara membandingkan dirinya dengan orang lain

"Ibid., h. 329
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pada tingkat dan jenis pekerjaan yang sama,
maupun di tempat yang berbeda.”
3) Teori Dua Faktor
Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh
Frederick Herzberg pada tahun 1959. Dalam teori ini
dikemukakan bahwa,

Pada umumnya para karyawan baru
cenderung untuk memusatkan perhatiannya pada
pemuasan  kebutuhan lebih rendah dalam
pekerjaan pertama mereka, terutama keamanan.
Kemudian, setelah hal itu dapat terpuaskan,
mereka akan  berusaha untuk memenuhi
kebutuhan pada tingkatan yang lebih tinggi,
seperti  kebutuhan inisiatif, kreativitas, dan
tnggung jawab.”

Metode Penelitian
Desain dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif.
HASIL PENELITIAN
Untuk  mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maraqitta’limat
Bongor berikut akan dipaparkan hasil observasi dan wawancara peneliti
dengan kepala sekolah, beberapa guru, ibu kantin, dan penjaga sekolah.
Muhammad selaku kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Maragqitta’limat Bongor mengungkapkan.
Hubungan antara saya dengan guru yang lain seperti

keluarga, kami saling menghormati dan menghargai. Meraka

®Ibid., h. 329.
°Ibid., h. 319.
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adalah rekan kerja yang ramah dan selalu mendukung satu

sama lain terutama yang berkaitan dengan kegiatan sekolah."

Menurut penjelasan Mansur, “hubungan yang baik dengan
sesama guru dan kepala sekolah merupakan faktor yang menciptakan
perasaan puas dalam mengabdi di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Maragitta’limat Bongor”."" Helmi mengungkapkan, “hubungan saya
dengan kepala sekolah Alhamdulillah sangat baik, begitupun dengan
para rekan guru yang lain”."” Sabahuddin, “hubungan saya dengan
kepala sekolah dan sesama guru baik, kami sudah saling mengenal
cukup lama”."” Huriana, “hubungan saya dengan kepala sekolah dan
sesama guru tidak hanya sebatas rekan kerja, tetapi kami juga sebagai
teman shering yang tidak hanya membahas masalah sekolah saja”.'
Adapun menurut peneliti, “hubungan kepala sekolah dengan guru-guru
yang lain sangat baik, mereka sangat akrab, sering bercanda satu sama
lain”."

Perilaku peserta didik yang menghormati guru juga
merupakan alasan kenapa kami sebagai pendidik memilih
untuk bertahan sampai saat ini, perilaku tersebut tidak hanya
sebatas dilingkungan sekolah saja tetapi di luar sekolah pun
mereka tetap menghargai dan menghormati kita sebagai guru
sekaligus sebagi orang tuanya di sekolah, salah satu perilaku

yang selalu mereka lalukan setiap kali bertemu baik di sekolah

maupun  di luar sekolah mereka selalu membiasakan

O\juhammad (Kepala Sekolah), Wawancara, 22 September 2017.
“Mansur, (Guru MTK),Wawancara, Bongor, 22 September 2017.
2Helmi (Guru IPS Terpadu), Wawancara, 25 September 2017
Bsabahuddin (Guru BK), Wawancara, 25 September 2017.
“Huriana (Guru IPA Terpadu), Wawancara, 26 September 2017.
BFitriati (Peneliti), Observasi, 26 September 2017.
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mengucapkan salam dan hal tersebut membuat hati kami
sebagai guru senang sekaligus bangga.'’

Mansur menambahkan, “prilaku peserta didik Alhamdulillah sopan dan
menghargai kami”."” Sehubungan dengan pendapat tersebut peneliti
menjelaskan.

Berdasarkan fakta yang dillihat peneliti di lapanga
hubunganguru dan peserta didik sangat baik, hal tersebut bisa
terlihat dari kekompakan mereka mengikuti program yang
dibuat sekolah, misalnya program mengaji yang rutin
dilaksanakan sebelum proses belajar mengajar dimulai dan
program solat zuhur berjamaah yang selalu diikuti peserta
didik."

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maragqitta’limat Bongor menurut helmi,
“memilih profesi sebagai pendidik sudah ada sejak dulu, setelah tamat
aliyah saya mulai mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Maragqitta’limat Bongor, waktu itu madrasah tsanawiyah (MTs) masih
masuk siang."” Selanjutnya zulpaini mengungkapkan.

Menjalani suatu profesi yang sesuai dengan minatdan
keinginan merupakan keadaan yang diinginkan oleh semua
orang, dan termasuk saya, oleh sebab itu kesempatan bekerja
sebagai seorang pendidik tidak pernah saya sia-siakan karena
dengan menjalani profesi ini bakat dan keterampilan yang saya
miliki  dapat  tersalurkan  schingga keadaan tersebut

: 20
memberikan saya ketenangan.

®Helmi (Guru IPS Terpadu), Wawancara, 25 September 2017.
YMansur, (Guru MTK),Wawancara, Bongor, 22 September 2017.
¥elmi (Guru IPS Terpadu), Wawancara, 25 September 2017.
Helmi (Guru IPS Terpadu), Observasi, 25 September 2017.
27Zulpaini (Guru A.A/SKI/Q.Hadits ), Observasi, 22 September 2017.

LP2M STIT Bahana | Moralitas | 84



Lalu jaelani, “tugas yang diberikan sekolah sesuai dengan minat dan
kemampuan yang saya kuasai.”’ Mansur, “tugas yang diberikan sekolah
sesuai dengan minat dan kemampuan saya”.”

Menurut peneliti tugas yang diberikan sekolah kepada
para guru cukup sesuai dengan kemampuan yang masing-
masing guru kuasai, hal tersebut terlihat dari gelar sarjana yang
dimilikinya hampir semuanya diberikan tugas sesuai dengan
latar belakang keilmuannya.”

Selain itu, faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru mengajar
ataupun mengabdi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maraqitta’limat
Bongor berdasarkan wawancara dengan Sahli.

Dari tahun ke-tahun alhamdulillah sekolah ini bisa
dikatakan semakin maju, yang saya tau dulu tidak punya
gedung sendiri sekarng punya, yang dulu muridnya hanya
beberapa orang sekarang semakin banyak, menurut saya
keadaan tersebut tidak terlepas dari peran para guru yang
bertanggung jawab dalam memajukan madrasan ini.”*

Sabahuddin,”berprofesi sebagi guru menurut saya suatu pekerjaan yang
menantang dimana dalam menjalankan tugas kita dituntut untuk
memberikan yang terbaik, meski demikian saya senang menjalaninya.”

Sudah hampir 10 tahun saya diberikan kepercayaan
menjadi kepala sekolah, yang membuat saya bertahan sampai
saat ini menjabat posisi tersebut karena tugas ini saya rasa
sebagai suatu tantangan dan kewajiban yang harus saya

pertanggung jawabkan sehingga saya selalu  berusaha

*!_alu Jaelani (Guru Bhs.Inggris), Wawancara, 22 September 2017.
?Helmi (Guru IPS Terpadu), Wawancara, 25 September 2017
ZFitriati (Peneliti), Observasi, 26 September 2017.

24Sahli (Penjaga Sekolah), Wawancara, 27 September 2017.
»Sabahuddin (Guru BK), Wawancara, 25 September 2017.
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memberikan dan melakukan yang terbaik untuk kemajuan

madrasah ini.”’

Menurut Sabahuddin, “lokasi sekolah tidak terlalu jauh dari
rumah.”’Adapun kata Zulpaini, “meski jauh dari rumah tetapi jalan
menuju sekolah cukup aman.” Sahli mengungkapkan “Alhmdulillah
lokasi sekolah aman, dari pertama saya disuruh menjaga sekolah tidak
pernah terjadi kehilangan.” Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru berdasarkan wawancara dengan palah selaku ibu
kantin, "kalau ada acara bapak kepala sekolah sering memesan makanan
dan minuman di saya.’ Muhammad mengungkapkan, “kami sering
membuat acara bersama untuk sekedar mempererat silarurrahmi.”

Jika ada kesempatan kapala sekolah selalu meluangkan
waktu pergi refresing dengan para stafnya, sekedar makan-
makan atau berwisata bersama untuk mengistirahatkan pikiran

dari tugas-tugeas yang ada di sekolah.”

Indikasi atau indikator dari kepuasan tersebut Muhammad
mengungkapkan, “mereka semua rata-rata sangat profesional dalam
menjalankan tugas, hal tersebut bisa dilihat dari lamanya mereka
mengajar di madrasah ini, serta kedisiplinan dan usaha mereka yang
selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk peserta didik dan
madrasah.”.”> Menurut Lalu Jaelani, “kepercayaan merupakan tanggung
jawab yang harus saya jalani begitupun dengan tugas yang diberikan

sekolah saya berusaha untuk menjadikannya prioritas utama”.**

%Muhammad (Kepala Sekolah), Wawancara, 22 September 2017.
?’Sabahuddin (Guru BK), Wawancara, 25 September 2017.
8Zulpaini (Guru A.A/SKI/Q.Hadits ), Observasi, 22 September 2017.
23ahli (Penjaga Sekolah), Wawancara, 27 September 2017.

*%palah (Ibu Kantin), Wawancara, 26 September 2017.

$'Muhammad (Kepala Sekolah), Wawancara, 22 September 2017.
*’Huriana (Guru IPA Terpadu), Wawancara, 26 September 2017.
*Muhammad (Kepala Sekolah), Wawancara, 22 September 2017.
3%Lalu Jaelani (Guru Bhs.Inggris), Wawancara, 22 September 2017.
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Selanjutnya kata Palah, “guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Maraqitta’limat Bongor ini rajin-rajin, apalagi bapak kepala sekolah
hampir tiap hari datangnya selalu paling awal karena bapak kepala

sekolah sebagai pemimpin saat acara pengajian sebelum mulai belajar

35 35

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab sesebumnya berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maraqitta’limat Bongor. Dari gambaran di
atas, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maragqitta’limat
Bongor berbeda-beda, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan tersebut diantanya:
e Reckan kerja yang mendukung
e Kesesuaian keperibadian pekerjaan
e Kerjaan yang secara mental menantang
e Kondisi kerja yang mendukung, serta
e DPenghargaan
Kepuasan ketja tersebut dibuktikan dengan beberapa indikasi atau
indikator sebagai berikut :
a. Menyenangi pekerjaannya, dan
b. Mencintai peketjaannya.
Sikap tersebut tercermin dari Sikap tersebut tercermin dari moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi ketja.
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